
RIJ01\.1NY PAkPAlli\N. PEMERir(SAAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 25 

ORANG P;\JI:3ADI PAD.A KANTIJR PELA YANAN PAJAK MEDAN TIMUR 

MEDAN (Di ba\\.ah bimbingan Drs. H. Arifin Lubis, Ak., MM., selaku Pembimbing 

I dan Drs. Ali Usman Siregar selaku Pembimbing II) 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 Orang Pribadi, yaitu merupakan ketentuan 

yang mengatur tentang perhitungan besarnya angsuran bulanan PPh yang harus 

dibayar sendiri oleh Wajib Pajak dalam tahun pajak berjalan. Angsuran PPh Pasal 25 

Oran� Pribad1 dapat dijad i kan sebagai kredit Pajak terhadap pajak yang terutang atas 

seluruh pen•;hasilan Waj ib Pajak pada akhir tahun pajak yang dilaporkan dalam Surat 

Pcmberitahuan (SPT) fahunan PPh. 

Atas pembayaran masa PPh Pasal 25 yang dilakukan Wajib Pajak tersebut, 

perlu cliadakan pemc riksaan. hal ini dilakukan agar pembayaran yang dilakukan oleh 

Wajib Pajak scsuai dcngan pcnerimr1an pajak. Adapun pemeriksaan itu bagi Wajib 

Pajak Orang Pribadi �·:mg menyelenggarakan pembukuan diisyaratkan harus 

mclampirkan laporan kcuangan pada SPT Tahunan formulir 1770 dan bagi Wajib 

Pajak Orang Pribad1 � ang tiriak menyelenggarakan pembukuan, wajib 

mcnycknggarc1kan pencatat:tn dan melampirkan Perhitungan Penghasilan Bruto pada 

SPI Tahunan Orang Pribad1 

Bcn.lasarkan arwlisis dan evaluasi terhadap pemeriksaan Pajak Penghasilan 

Pasal 25 \VaJ ib Paiak Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Mcclan Timur, 

Mcdan sudah dilaksa1�akan dengan baik. Hal itu terbukti dari : 
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1. krill:ria pcmcriks�wn s·�derhana PPh Pasal 25 Orang Pribadi yang diterapkan di 

Kantor Pelayanan PaJak (KPP) M,edan Timur sesuai dengan Surat Edaran No. SE

() L PJ 7/2C03 tertang J...ebijakan pemeriksaan pajak. 

' Laroran Pemeriksaan yang dmyatakan oleh pemeriksa pajak KPP Medan Timur 

erhadap Waj;b rajak Orang Pribadi sangat memuaskan, dimana telah mengikuti 

,,tur<.n pcrpa_iakan dalarn akuntar.si fiskalnya. 

Na1nun disisi lain rnasih terdapat kekurangannya antara lain· 

a. Kurangnya tcnaga pcme riksa paj<·.k. 

b. Kurangnya kornp11t�r. 

c. .langka waktu pcmcnksaan cukup singkat 

d. f>cr.Jturan pcrpajabn �ang selalu berubah-uhahj 

At<s kekuran':!- tLrscbut disajikan saran perbaikan sebagai berikut: 

a Hendaknya dilaK.ukan penambahan pega\vai, khususnya pada tenaga perneriksa 

mcngmgat wila:.<>h ker_ianya yang sangat luas. 

b. Hendakn\a clilaku:�an Penambahan komputer agar proses penyelesaian 

pcmcriks< .. tn agar kbih cepat. 

c. .Jangka \\aktu pemeriksaan hendaknya diperpanjang agar basil pemeriksaan lebih 

haik 

d. Scbaiknya DJP dalam membuat peraturan tidak sering berubah-ubah, hal ini akan 

mcmbingungka11 pcm-.:riksa dan 'Najib Pajak. 
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